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BAB IV 

ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMEN 

DALAM MEMILIH HOTEL SYARIAH WALISONGO 

 

A. Apa Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam Memilih Hotel 

Syariah Walisongo 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di lapangan, 

diperoleh data yang memberikan banyak informasi tentang apa saja faktor-

faktor yang mendasari konsumen dalam memilih Hotel Syariah Walisongo. 

Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memilih 

Hotel Syariah Walisongo. 

Mayoritas konsumen yang memilih menginap di Hotel Syariah 

Walisongo ini dipengaruhi oleh faktor budaya yakni akseslokasi yang 

dekat dengan makam Sunan Ampel mengurangi image negativ dari 

masyarakat dan menambah nilai kereligiusan di Hotel Syariah Walisongo, 

selain persepsi konsumen yang memilih hotel ini karena faktor lokasi. 

Konsumen juga memilih hotel syariah karena fasilitas, pelayanan, 

harga dan kebersihannya. Hotel yang beralamat di Jl. Petukangan No. 30 

Surabaya tepat berada di samping pintu masuk parkiran dan makam sunan 

ampel ini, menjadi salah satu pilihan utama para jamaah yang berziarah 

atau seseorang yang ingin melanjutkan perjalanan lagi kesuatu daerah. 

Seperti salah satu konsumen Hotel Syariah Walisongo, bapak Ahmad 

Mahmudi mengaku memilih hotel ini karena lokasi yang dekat dengan 
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makam sunan ampel dan bisa belanja di pasar ampel dan tidak perlu naik 

kendaraan. 

Di setiap hotel di dunia selalu memberikan fasilitas yang nyaman 

dan bagus untuk konsumennya dan berharap konsumen puas untuk 

menginap di hotel tersebut. Salah satunya Hotel Syariah Walisongo telah 

memberikan fasilitas yang terbaik bagi konsumennya tidak hanya fasilitas 

yang diberikan pihak hotel kepada konsumennya, akses lokasi juga 

menjadi pilihan utama bagi konsumen dalam memilih jasa penginapan 

Hotel Syariah Walisongo. 

Faktor pelayanan merupakan faktor yang paling penting untuk 

membuat konsumen merasa puas, semua hotel-hotel di dunia pasti 

berlomba-lomba memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen 

mereka. Dalam hal dunia bisnis, kepuasan konsumen merupakan menjadi 

salah satu yang diutamakan, karena hal itulah yang akan menentukan 

berhasil atau gagalnya suatu usaha perhotelan. Dari faktor tersebut ada 

beberapa konsumen yang menginap di hotel ini karena pelayanannya yang 

memuaskan yaitu Bapak Nur Ali, Bapak Muhammad Mujib, Bapak Za’am, 

Ibu Kustyowati, Bapak Achmad Jayadi, dan Bapak Ahmad mahfudin. 

Sedangkan dari faktor kebersihan, Hotel Syariah Walisongo merupakan 

hotel yang memperhatikan tentang kebersihannya karena jika didalam 

hotel, konsumen merasa nyaman untuk menginap di hotel tersebut. 

Sebagaimana firman Allah swt: 
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               

“Dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan 

janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 

lebih banyak”. (QS. Al-Muddatsir : 4-6). 

 

 Dari faktor kebersihan konsumen yang menginap di hotel ini 

karena faktor kebersihannya adalah hanya Bapak Achmad Jayadi dan 

Bapak Adi Sudibyo. 

Hotel Syariah Walisongo sangat cocok bagi keluarga, teman dan 

kelompok-kelompok keagamaan yang ingin memilih penginapan yang 

nyaman tanpa ada kesan negativ dari masyarakat, karena hotel tersebut 

sudah menerapkan aturan-aturan syariah seperti menyediakan makanan 

dan minuman yang halal dan setiap pasangan yang ingin menginap di hotel 

harus sah secara hukum dan agama. Berikut ini 9 konsumen yang  memilih 

Hotel Syariah Walisongo karena kelompok dan keluarganya. Konsumen 

yang memilih Hotel Syariah Walisongo bersama keluarganya adalah Ibu 

Laili Fitria, Bapak Adi Sudibyo dan Bapak Za’am. Diantara konsumen 

yang membawa pasangan itu hanya Ibu Laili Fitria dan Bapak Za’am yang 

pada saat melakukan chek in tidak diharuskan menunjukkan kartu identitas 

karena ada prinsip kepercayaan dari pihak hotel tersebut bahwa mereka 

adalah pasangan yang sah karena pada saat itu mereka membawa serta 

anak-anaknya. 

Dari faktor kelompok yang memilih Hotel Syariah Walisongo ada 

tujuh  konsumen yaitu Bapak Tajudin, Bapak Ahmad Mahfudin, Ibu 

Kustyowati, Sri Wahyuni, Aris Saribun, dan Usman.  
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Sebagian besar konsumen Hotel Syariah Walisongo masih belum 

mengetahui apa itu hotel syariah mereka cuman menganggap bahwa hotel 

syariah itu sama saja dengan hotel lain, seperti halnya pada saat bank 

syariah yang baru berdiri dengan konsep syariahnya, masyarakat masih 

belum mengenal dengan bank syariah dan bahkan menganggap bank 

syariah itu sama seperti dengan bank konvensional. 

Sebenarnya hotel syariah itu sama dengan hotel konvensional yang 

membedakan itu hotel syariah itu menerapkan konsep syariah, seperti 

faktor akses menuju lokasi seperti Hotel Syariah Walisongo yang 

mempunyai akses langsung ke masjid agung Sunan Ampel yang menambah 

kesan religi dan jauh dari kesan negative dari masyarakat mengenai hotel, 

selain itu pasangan yang bukan muhrimnya dilarang memasuki kamar, 

semua pegawai memakai busana yang menutup aurat dan yang paling 

utama pihak hotel tidak menyediakan minuman yang berakohol dan selalu 

menyediakan makanan dan minuman yang halal. Seperti dijelaskan secara 

lebih terinci tentang beberapa perdagangan yang harus dihindari antara 

lain: 
1
 

a. Pura-pura menawar tinggi 

b. Menjelekkan dagangan orang lain 

c. Tidak melakukan ihtikar 

d. Menggelembungkan takaran 

                                                           
1
 Najamudin Muhammad, 2012, Cara Dagang ala Rasulullah untuk Para Entrepreneur, 

(Yogyakarta: DIVA Press) halaman: 115. 
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e. Mengganggu ibadah 

f. Jual beli barang haram 

g. Berkhianat terhadap sesama pedagang 

h. Memonopoli 

i. Mengobral sumpah 

B. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam Memilih 

Hotel Syariah Walisongo. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya 

maka pengembangan dari sektor properti termasuk hotel itu sendiri, akan 

semakin pesat dan sangat beragam. Perhotelan merupakan salah satu 

sektor yang paling penting bagi pemerintah daerah untuk wisata kotanya 

dan konsumen untuk menggunakan acara pernikahan, kepentingan kantor, 

dan menginap atau istirahat sekedar melepas lelah. Hotel Syariah 

Walisongo hadir di Surabaya dengan menggunakan konsep syariahnya 

diharapkan hotel ini menjadi pemuas kebutuhan konsumen akan rasa aman 

dan nyaman. 

Berdasarkan data yang telah peneliti kumpulkan, dari landasan teori 

dan pembahasan bab sebelumnya, peneliti menyajikan analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memilih Hotel Syariah 

Walisongo adalah sebagai berikut. 

a. Faktor Budaya 

Faktor budaya seperti yang sudah dijelaskan di bab 2 tentang 

teori perilaku konsumen bahwa budaya adalah penentu paling dasar 
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keinginan dan perilaku seseorang budaya terdiri dari nilai, persepsi, 

keinginan, norma-norma dari masyarakat dan perilaku dasar yang 

secara terus menerus dipelajari individu dari suatu masyarakat.
2
  

Mayoritas konsumen yang kami teliti tentang hotel syariah konsumen 

menyukai Hotel Syariah Walisongo karena konsep syariahnya yang 

telah diterapkan di hotel itu mulai dari proses chek-in kamar jika 

tamu yang membawa pasangan harus membawa kartu identitas yang 

sama alamatnya dengan salah satu pasangannya atau buku nikah, 

ditambah lagi, makanan-minuman yang serba halal dan akses 

langsung ke masjid agung Sunan Ampel yang menambah kesan religi 

dan jauh dari kesan negative dari masyarakat mengenai hotel.  

Walaupun pada proses chek-in menurut sebagian konsumen 

seperti bapak Adi Sudibyo berpendapat bahwa pada saat memesan 

kamar bagi konsumen yang membawa pasangan diharuskan 

menunjukkan kartu identitas itu sedikit merepotkan karena biasanya 

di penginapan lain langsung masuk, tetapi menurut bapak Adi 

peraturan ini diterapkan untuk menjaga keamanan dan kenyamanan 

dari tamu hotel lain. 

Selama ini masyarakat menganggap hotel itu sebagai tempat 

yang cocok untuk pasangan yang belum menikah untuk berduaan di 

dalam kamar dan biasanya menyediakan makanan-minuman yang 

                                                           
2
Mangkunegara, Anwar Prabu, Perilaku Konsumen, (Bandung: PT Refika Aditama,2012), 39 
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tidak halal untuk dikonsumsi tentunya ini sangat meresahkan bagi 

masyarakat karena hotel yang tidak menerapkan konsep syariah. 

Selain konsep syariah yang membuat konsumen memilih Hotel 

Syariah Walisongo adalah faktor dari akses lokasi, pelayanan, 

fasilitas dan harga juga menjadi pertimbangan konsumen memilih 

Hotel Syariah Walisongo.  

Hotel yang menerapkan hotel syariah tentunya di dalamnya 

menerapkan aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku pada 

masyarakat, tetapi sayangnya masyarakat masih banyak belum 

mengetahui tentang hotel syariah ini dikarenakan promosi yang 

dilakukan oleh pihak Hotel Syariah Walisongo masih kurang.  

b. Faktor Sosial 

Seperti yang dijelaskan di bab 2 di dalam teori perilaku 

konsumen bahwa kelompok refrensi atau acuan seseorang terdiri dari 

semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Kelompok yang 

memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang disebut kelompok 

keanggotaan. Beberapa kelompok keanggotaan merupakan kelompok 

primer, seperti keluarga, teman, tetangga, rekan kerja, yang 

berinteraksi dengan seseorang secara terus–menerus dan informal. 

Orang juga menjadi anggota kelompok sekunder seperti kelompok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 

keagamaan, profesi, dan asosiasi perdagangan yang cenderung lebih 

formal dan membutuhkan interaksi yang tidak begitu rutin. 
3
 

Dari faktor kelompok yang memilih Hotel Syariah Walisongo 

yaitu Bapak Tajudin, Bapak Ahmad Mahfudin, Ibu Kustyowati, Sri 

Wahyuni, Aris Saribun, dan Usman. Dari keenam konsumen itu 

kelompok refrensi atau acuan menjadi penting karena memberi 

dampak langsung dan tidak langsung terhadap sikap atau perilaku 

seorang memutuskan untuk menginap di hotel tersebut.  

Sedangkan, konsumen yang memilih Hotel Syariah Walisongo 

bersama keluarganya adalah Ibu Laili Fitria, Bapak Adi Sudibyo dan 

Bapak Za’am.Hotel Syariah Walisongo merupakan hotel yang cocok 

untuk keluarga menginap dan menjadi market besar jika pihak hotel 

jeli melihat peluang ini, karenakeluarga merupakan organisasi 

pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat dan para 

anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer yang paling 

berpengaruh.  

Kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan 

pembeli. Keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan saudara 

kandung seseorang. Dari orang tua seseorang mendapatkan orientasi 

atas agama, politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri dan 

cinta. Walaupun pembeli tersebut tidak lagi berinteraksi secara 

                                                           
3Ibid, 43. 
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mendalam dengan orang tuanya, pengaruh orangtua terhadap perilaku 

membeli tetap dapat signifikan.
4
 

c. Faktor Pribadi 

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seperti kepribadian. Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi seperti kepribadian adalah ciri bawaan 

psikologis manusia yang khas yang menghasilkan tanggapan yang 

relatif konsisten dan bertahan lama terhadap rangsangan 

lingkungannya.
5
 

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seperti usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, 

gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri. Pekerjaan seseorang juga 

mempengaruhi pola konsumsinya. Pekerja kasar tidak membutuhkan 

banyak kebutuhan. Berbeda dengan para karyawan kantor yang 

memerlukan banyak kebutuhan seperti kemeja, jas, dasi, celana, 

sabuk dan sepatu. Serta barang–barang pendukung lainnya untuk 

melakukan pekerjaannya.
6
 

Berikut ini konsumen yang mendasari konsumen untuk 

menginap di Hotel Syariah Walisongo adalah Akhmat 

FatahillahMerupakan tamu Hotel Syariah Walisongo yang berasal 

dari Semarang ini memutuskan memilih Hotel Syariah Walisongo ini 

                                                           
4Ibid, 44. 
5
Mangkunegara, Anwar Prabu, Perilaku Konsumen, (Bandung: PT Refika Aditama,2012), 40. 

6
 Ibid, 41. 
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karena faktor pekerjaan yang mengharuskan untuk mencari sebuah 

penginapan,
7
 dan Iwan Haris yang juga merupakan tamu hotel 

Syariah Walisongo yang berasal dari Banjarmasin tetapi beliau 

bertempat tinggal di Gresik karena urusan pekerjaan beliau mencari 

penginapan dan memilih Hotel Syariah Walisongo dan berencana 

mau pulang ke Banjarmasin.
8
 

d. Faktor Psikologis 

Pilihan membeli seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologi utama yaitu motivasi, pembelajaran, serta keyakinan dan 

sikap. Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu, 

karena kebutuhan seseorang tidak terbatas.  

Pilihan membeli seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologi utama yaitu motivasi, pembelajaran, serta keyakinan dan 

sikap. Berikut ini konsumen yang mendasari konsumen untuk 

menginap di Hotel Syariah Walisongo adalah Bapak Fauzi Halim 

merupakan tamu Hotel Syariah Walisongo yang berasal dari 

Banjarmasin. Beliau memilih Hotel ini bersama rombongannya. 

Beliau yang sekaligus pemandu rombongan ini sengaja memilih hotel 

ini karena akses lokasi yang dekat dengan makam Sunan Ampel dan 

tidak jauh dengan pasar Sunan Ampel yang bisa buat untuk belanja 

oleh-oleh. Menurut beliau yang sudah pernah menginap di hotel ini 

mengaku kembali ke hotel ini karena fasilitas yang disediakan oleh 

                                                           
7
Akhmat Fatahillah, Wawancara, 13 Februari 2015 

8
Iwan Haris, Wawancara, 14 Februari 2015. 
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pihak hotel tidak kalah dengan hotel lain ditambah dengan harganya 

bersahabat.
9
 

Dalam hal dunia bisnis, kepuasan konsumen merupakan 

menjadi salah satu yang diutamakan, karena hal itulah yang akan 

menentukan berhasil atau gagalnya suatu usaha perhotelan 

konsumen.  

Dalam teori perilaku konsumen, Saat konsumen mencoba 

produk, mereka belajar tentang produk itu. Para anggota komite 

pemilihan lokasi untuk penjamuan kerap melakukkan pengambilan 

sampel layanan hotel-hotel yang bersaing. Mereka memperhatikan 

pelayanan, keramahan dan profesionalisme para stafnya, dan 

memeriksa fasilitas hotel. Berdasarkan pengalaman anggota komite 

itu akan ditentukan apakah mereka puas atau tidak puas dengan hotel 

itu.
10

 

 

 

 

                                                           
9
Bapak Fauzi Halim, Wawancara, 20 Desember 2014. 

10
 Ibid. 


